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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk  terhadap 
keputusan pembelian Motor Matic Honda Scoopy melalui brand image. Populasi 
penelitian ini pada wilayah Pejagalan - Jakarta Utara sebanyak 150 responden 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang 
digunakan adalah Struktural Equation Model (SEM) dan menggunakan Partial 
Least Square (PLS). Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
kualitas produk tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian, brand Image berpengaruh langsung terhadap keputusan 
pembelian, kualitas produk berpengaruh langsung terhadap brand image, dan 
kualitas produk melalui brand image berpengaruh langsung terhadap keputusan 
pembelian 
 
Kata Kunci: Brand Image, Keputusan Pembelian, dan Kualitas Produk. 

 
 
PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
Persaingan semakin ketat seiring dengan munculnya banyak pelaku usaha baru di sektor 
yang sama (Sili & Kurniadi, 2023). Jumlah konsumen sepeda di Indonesia terus meningkat 
secara signifikan. Ditengah persaingan yang semakin ketat dengan hadirnya banyak merek 
baru, Honda tetap berupaya menjadi pilihan utama bagi masyarakat melalui produk – 
produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Berdasarkan hal tersebut, analisis 
mengenai keputusan pembelian sangat penting dilakukana oleh perusahaan yang akan 
memasarkan produk mereka. Keputusan pembelian yang dilakukan pelanggan melibatkan 
keyakinan pelanggan pada suatu produk sehingga timbul rasa percaya diri atas kebenaran 
tindakan yang diambil(Kristin et al., 2021). 

Faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian adalah kualitas produk. 
Kualitas produk ditentukan berdasarkan seberapa baik produk tersebut dapat memuaskan 
ekspektasi pelanggan yang dinyatakan atau tidak terucapkan(Monika & Wediawati, 2024). 
Pelanggan akan lebih cenderung melakukan pembelian ketika suatu produk memiliki 
kualitas yang baik, kualitas produk mencakup sejumlah elemen termasuk fitur, kinerja 
daya tahan, dan keandalan yang semuanya pada akhirnya akan diperhitungkan konsumen 
ketika membuat keputuan tentang apa yang harus dibeli(Isnawati & Rafida, 2024). 

Selain kualitas produk, brand image juga dapat memengaruhi pertimbangan 
konsumen dalam membeli produk, dimana produsen perlu mempunyai brand image yang 
baik dan bisa menggambarkan bentuk produk yang mereka tawarkan agar memiliki 
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kesesuaian antara harapan dengan apa yang diinginkan (Anisa & Telagawathi, 2022). Brand 
Image merupakan petunjuk yang digunakan oleh konsumen untuk mengevaluasi produk 
ketika tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang suatu produk. Untuk membina 
brand image, yaitu dengan memberikan keyakinan, jaminan kualitas, serta citra prestise 
tertentu kepada konsumen(Rizky et al., 2022). 

GAP dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan studi sebelumnya yang mengkaji 
hubungan individual antara kualitas produk, brand image dan keputusan pembelian. Riset 
ini mengidentifikasi kurangnya studi yang menyelidiki hubungan langsung dan tidak 
langsung antara kualitas produk melalui brand image terhadap keputusan pembelian, 
dengan motor honca scopy sebagai objek penelitian. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek langsung dan tidak langsung dari variable – variable tersebut terhadap 
keputusan pembelian dengan brand image sebagai mediator dalam satu model penelitian. 

 
TELAAH LITERATUR 
Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah aktivitas pribadi secara langsung dimana ikut serta 
dalam keputusan untuk membeli produk yang disediakan oleh penjual (Bagaskara & 
Ngatno, 2021). Keputusan pembelian adalah proses integrasi yang digunakan dalam 
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternative 
dan memilih satu diantaranya(Putri et al., 2023). Menurut Azizah et al., (2023) keputusan 
pembelian merupakan membeli merek favorit, tetapi ada dua faktor antar niat pembelian 
dan keputusan pembelian.  

 
Brand Image 

Brand Image atau citra merek memberikan sebuah gambaran karakteristik ekternal dari 
suatu produk atau layanan sebagaimana mereka mampu untuk memenuhi kebutuhan 
psikis dan social dari konsumen(Setiawan & Surjaatmadja, 2021). Citra merek merupakan 
deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap suatu merek tertentu(Suyanto, 2024). 
Citra merek adalah kesan yang dibuat dalam memori konsumen karena adanya 
keterlibatan konsumen dengan sebuah merek(Sili & Kurniadi, 2023). Menurut Septiani & 
Kusmayadi, (2021) citrta merek dalam kepribadian pembeli ketika mengingat merek suatu 
barang tertentu. 

 
Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah keseluruhan dari ciri – ciri kemampuan suatu produk atau jasa 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna, ekspresi dan implikasinya (Shofwan et al., 2021). 
Kualitas produk ditentukan oleh atribut dan fiturnya yang memengaruhi kemampuan 
untuk memenuhi persyaratan kualitas(Monika & Wediawati, 2024).  

 
Hubungan antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut penelitian Isnawati & Rafida, (2024) kebahagiaan pelanggan meningkat dan 
pembelian dipengaruhi secara positif oleh kualitas produk. Menurut Putri et al., (2023) 
konsumen percaya bahwa berdasarkan evaluasi mereka gterhadap kualitas produk akan 
dapat membantu mereka untuk mempertimbangkan produk mana yang akan mereka beli. 
Kualitas produk memberikan pertimbangan kepada konsumen untuk melakukan 
pembelian atau tidak terhadap suatu produk. Penelitian yang dilakukan oleh Anggarwati 
& Putra, (2024)  kualitas produk memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
H1 diduga kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
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Hubungan antara Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 
Menurut Pamelia & Sudarwanto, (2021) Brand Image merupakan kepercayaan 

konsumen atas suatu produk serta sesuatu hal yang digunakan sebagai acuan bagi 
konsumen untuk melakukan keputuan pembelian. Kep;utusan pembelian akan terjadi 
apabila produk yang akan dibeli memiliki citra yang baik dimata konsumen. Citra yang 
baik akan mampu meningkatkan kesuksesan suatu perusahaan dan sebaliknya citra yang 
buruk akan memperburuk kestabilan suatu perusahaan(Septiani & Kusmayadi, 2021). Citra 
merek yang dikelola dengan baik akan menghasilkan hasil yang positif. Ketika sebuah 
merek memiliki citra yang kuat, konsumen akan terus mengingat merek didalam 
benaknya, pada akhirnya akan mempengaruhi konsumen dalam melakukan tindakan 
pembelian produk(Ayu et al., 2025). 
H2 diduga Brand Image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

 
Hubungan antara Kualitas Produk terhadap Brand Image 

Kualitas produk yang tinggi mampu memberikan peningkatan opini positif konsumen 
terhadap merek suatu produk. Produk dengan kualitas unggul dapat meninggalkan kesan 
yang lebih baik di benak konsumen sehingga dapat meningkatkan brand image(Kusuma & 
Wikaningtyas, 2025). Menurut Anugrah, (2024) Kualitas produk mempunyai peran besar 
dimana konsumen memilih produk karena sesuai, sehingga dapat mempengaruhi brand 
image dimana konsumen menganggap bahwasannya merak dapat mengungkapkan kesan 
yang positif dalam suatu produk. Penelitian Budhi & Ekawati, (2022) menemukan kualitas 
produk memiliki pengaruh positif terhadap brand image, hal ini berarti peningkatan 
kualitas produk dapat meningkatkan kesan terhadap brand image produk tersebut. 
H3 diduga Kualitas produk berpengaruh positif terhadap brand image 

 
Hubungan antara Kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian Melalui Brand Image 

Kualitas produk yang baik dapat menjadi kunci dalam membentuk citra merek yang 
positif. Pengalaman positf dengan kualitas produk menciptakan pemikiran positif dengan 
merek, sehingga memperkuat citra merek yang kuat dan meyakinkan. Pada akhirnya, 
kualitas produk dan citra merek yang baik dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian(Prawira et al., 2024). Menurut Yehezkiel et al.,(2023) Brand image memiliki peran 
sebagai pemediasi untuk meningkatkan hubungan antara kualitas produk dan keputusan 
pembelian.  
H4 diduga Brand Image memediasi Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kausal berdasarkan sebab 
dan akibat, menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 
adalah  seluruh masyarakat pejagalan – Jakarta utara. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Teknik Non-probability 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah metoda purposive sampling. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Instrumen skala likert yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan skala 1 – 4 (Agustianti et 
al., 2022). Dimana skor 1 – sangat tidak setuju (STS), skor 2 – tidak setuju (TS), skor 3 – 
setuju (S), skor 4 – sangat setuju (SS). Jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitian 
ini adalah 150 responden. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Component atau 
variance Based Structural Equation Modeling (SEM) dimana dalam pengolahan datanya 
menggunakan program Partial Least Square (Smart-PLS). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden pada penelitian ini berjumlah 150 responden, yang paling dominan adalah 

berjenis kelamin perempuan sebesar 81 responden (54%), usia 17 – 25 tahun sejumlah 45 
responden  (30%), pekerjaan pegawai swasta sejumlah 82 responden (55%), berdasarkan 
pendapatan  perbulan mayoritas 3 juta satu sampai 4 juta sejumlah 49 responden (32%). 

 
Uji Validitas 

Uji validitas terdiri dari convergent validity (outer loading) dan AVE. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
    
 
  Sumber : data diolah Smart PLS, 2025 

Gambar 1 
 Hasil Outer Loading Algoritm 

 
Loading Factor menggambarkan seberapa besar keterikatan indikator – indikator terhadap 
masing – masing konstruknya. Diagram jalur menunjukkan semua indikator memiliki 
loading factor >0,6 yang berarti semua indikator dikatakan valid karena nilai loading factor 
memenuhi kriteria yaitu nilai loading factor konstruk harus diatas 0,6 (Haryono, 2017). 
Hasil ini menunjukkan adanya keterkaitan yang baik antara indikator – indikator dengan 
masing – masing konstruk. 
 
Average Variance Extracted 

Tabel 1.  
Hasil AVE 

  
Rata-rata 
Varians 

Diekstrak (AVE) 

Brand image 0,824 

Keputusan pembelian 0,796 

Kualitas produk 0,789 

                                  Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1, ditemukan bahwa nilai akar AVE 
(Average Variance Exgtracted) > 0,5 yaitu 0,824, 0,796, dan 0,789 memiliki nilai lebih besar 
daripada nilai koefisien korelasi antar variable laten. Sehingga dikatakan setiap konstruk 
variable memiliki nilai discriminant validity yang baik. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji relibialitas terdari dari composite reliable 
Tabel 2  

Hasil Cronbach Alpha dan Composite Reliabel 

  
Cronbach's 

Alpha 
Reliabilitas 
Komposit 

Brand image 0,957 0,966 

Keputusan 
pembelian 

0,963 0,969 

Kualitas produk 0,982 0,984 

                             Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025 
 
Berdasarkan hasil perhitungan table 2 bahwa nilai composite reliability maupun cronbach 
alpha > 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan dalam 
penelitian ini telah dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik atau telah konsisten. 
 
R-Square 

Tabel 3  
Hasil Pengujian R-Square 

  R Square Adjusted R Square 

Brand image 0,915 0,915 

Keputusan pembelian 0,886 0,885 

   Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025 
 

Berdasarkan table 3, nilai R-square variable brand image sebesar 0,915 yang artinya 
konstribusi variable kualitas produk mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variable 
brand image sebesar 91,5% sedangkan 8,5% dipengaruhi oleh variable lain diluar model 
yang diteliti. Sedangkan nilai R-Square keputusan pembelian sebesar 0,885 yang artinya 
variable kualitas produk dan brand image mampu mempengaruhi variable keputusan 
pembelian sebesar 88,5% sedangkan 11,5% dipengaruhi oleh variable lain diluar model 
yang diteliti. 
 
Hasil Path Coeficient 

Nilai signifikansi dapat diperoleh dengan prosedur boostraping. Melihat dari 
signifikansi pada hipotesis dengan melihat nilai signifikansi T-statistik dan p-value pada 
algoritm boostraping report nilai signifikansi T-statistic harus > 1,96 dan p-value harus < 0,05 
(Sahir, 2021). 
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Tabel 4.  
Nilai Koefisien Jalur 

Hipotesis 
Pernyataan Hipotesis 

T Statistik 
(| O/STDEV 

|) 

P 
Values 

Keterangan Kesimpulan 

H1 Brand image -> 
Keputusan 
pembelian 

4,855 0,000 
Data 

mendukung 
Hipotesis 

H1 diterima 

H2 
Kualitas produk -> 
Brand image 

116,219 0,000 
Data 

mendukung 
Hipotesis 

H2 diterima 

H3 Kualitas produk -> 
Keputusan 
pembelian 

1,557 0,120 
Data tidak 

mendukung 
hipotesis 

H3 ditolak 

H4 
Kualitas Produk -> 
Brand Image -> 
keputusan Pembelian 

4,869 0,000 

Data 
mendukung 

Hipotesis 
 

H4 diterima 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian ini menunjukkan kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. Artinya bahwa kualitas produk bukan menjadi tolok ukur untuk 
konsumen melakukan keputusan pembelian motor matic Honda scoopy. Tidak 
berpengaruhnya kualitas produk dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi 
keputusan pembelian motor matic scoopy, maka hasil menunjukkan hal ini dikarenakan 
biasanya wanita tidak mempertimbangkan kualitas produk untuk membeli motor matic, 
mereka lebih menyukai bentuk dan desain untuk penampilannya.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Isnawati & Rafida, 
(2024). Dimana hasil penelitian menunjukkan kualitas produk berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. Sama halnya dengan penelitian dari  Putri et al., (2023) 
dimana dikatakan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian motor matic Scoopy. Artinya semakin baik brand image maka 
semakin tinggi keputusan pembelian. Artinya semakin baik brand image maka semakin 
tinggi keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan citra korporat sepeda motor Honda 
memiliki promosi yang menarik sehingga mampu menarik perhatian konsumen, kondisi 
ini diperkuat bahwa konsumen mayoritas adalah perempuan yang masih muda dimana 
pada usia tersebut lebih memilih motor dengan desain dan model yang lebih modern.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Pamelia & Sudarwanto, 2021; 
Septiani & Kusmayadi, 2021; Ayu et al., 2025) dimana brand image berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
 
Kualitas Produk Berpengaruh terhadap Brand Image 

Hasil berikutnya menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh langsung terhadap 
brand image. Artinya semakin baik kualitas produk yang diberikan maka semakin baik 
brand image. Hal ini dikarenakan sepeda motor matic Honda scoopy memiliki bentuk body 
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yang nyaman dikendarai. Kondisi ini diperkuat dari konsumen yang berstatus pegawai 
swasta dimana para pegawai lebih memilih motor yang lebih nyaman dan modern sebagai 
kendaraan untuk kebutuhan bekerja. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Kusuma & Wikaningtyas, 2025;  
Anugrah, 2024 ;  Budhi & Ekawati, 2022) dimana kualitas produk memiliki pengaruh positif 
terhadap citra merek. 
 
Brand Image Memediasi Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Terakhir menunjukkan bahwa kualitas produk akan berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian melalui brand image pada motor matic Honda scoopy. Artinya semakin baik 
kualitas produk yang diberikan maka semakin baik brand imagenya dan jika brand imagenya 
sudah baik sehingga akan meningkatkan keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan 
sepeda motor matic Honda scoopy memiliki bentuk body yang nyaman dikendarai dan 
memiliki promosi yang menarik, sehingga membuat tergiur para pelanggan. Kondisi ini 
diperkuat dari pendapatan konsumen perbulan antara 3.000.001 – 4.000.000, dimana 
dengan pendapatan tersebut konsumen lebih memilih motor matic Honda scoopy selain 
karena cukup untuk melakukan pembelian, konsumen juga sudah bisa mendapatkan 
motor dengan bentuk body yang nyaman di kendarai dan memiliki desain yang lebih 
modern. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Prawira et al., 2024 ; Yehezkiel et al., 2023) 
yang menyatakan brand image mampu memediasi kualitas produk dengan keputusan 
pembelian secara positif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kualitas produk 
terhdap keputusan pembelian dimediasi oleh brand image motor Honda scoopy, maka 
dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh langsung secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk bukan 
menjadi patokan untuk konsumen melakukan keputusan pembelian. Brand Image 
berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian motor matic Honda scoopy. Artinya 
semakin baik brand image maka semakin tinggi keputusan pembelian. Kualitas produk 
berpengaruh langsung terhadap brand image, semakin baik kualitas produk yang diberikan 
maka semakin baik brand imagenya. Kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian motor matic Honda scoopy melalui brand image. Artinya semakin 
baik kualitas produk yang diberikan maka semakin baik brand image, dan jika brand 
imagenya sudah baik maka akan meningkatkan keputusan pembelian.  

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi atau kajian untuk perusahaan motor 
Honda scoopy dengan mempertahankan kualitas produk menggunakan ketahanan 
produk dengan cara menjaga keawetan motor matic Honda scoopy meskipun dipakai 
dalam jangka waktu lama. Selain itu selalu meningkatkan produk terhadap showroom 
dealer Honda untuk mengurangi waktu inden yang cukup lama. Penelitian ini juga dapat 
digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai kualitas produk 
melalui brand image karena variable tersebut sangat mempengaruhi keputusan pembelian. 
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